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Saat ini lahan pertanian produktif semakin sempit, sehingga kuantitas tanah 

semakin berkurang. Perlu adanya solusi yang mampu menggantikan atau 

meminimalisasi keperluan media tanam selain tanah, salah satunya adalah batu 

zeolit. Penggunaan batu zeolit yang diperoleh dari alam secara berkelanjutan akan 

mengakibatkan eksploitasi sehingga solusi yang ditawarkan adalah proses aktivasi 

ulang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi dan aktivasi 

ulang batu zeolit sebagai media tanam dalam pertumbuhan tanaman bayam 

(Amaranthus sp). Penelitian dilakukan di Green House Jurusan Pendidikan 

Biologi, Universitas Siliwangi, pada Juli-September 2018. Penelitian menggunakan 

metode true experimental dengan 11 perlakuan dan empat kali ulangan. Media 

tanam batu zeolit diaktivasi secara fisika-kimia. Tanaman bayam yang berumur 2 

minggu ditumbuhkan pada berbagai media perlakuan yaitu: kombinasi batu zeolit 

(aktivasi ulang dan aktivasi baru) dan tanah dengan rasio perbandingan 10%:90%, 

20%:80%, 30%:70%, 40%:60%, 50%:50% dan kontrol. Parameter pertumbuhan 

yang diukur berupa jumlah daun, luas daun, tinggi batang, dan berat segar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kombinasi aktivasi ulang 40%;60% (DL) 

berpengaruh lebih baik terhadap peningkatan jumlah daun sebanyak 4 helai, luas 

daun sebesar 90 cm
2
, dan berat segar sebesar 8,6 gram, sedangkan perlakuan 

terbaik untuk tinggi batang ditunjukkan oleh perlakuan dengan aktivasi baru 

50%:50% (EB) dengan peningkatan sebesar 4,4 cm. 
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Currently, productive agricultural land is getting narrower, resulting in a decrease 

in the quantity of land. The planting media that is capable of replacing or 

minimizing the necessity of the land is the solution such as zeolite. Using zeolite 

from nature constantly will be result in exploitation so the solution was the 

activation process. The purpose of this research is to know the influence of 

combination and reactivation zeolite as a medium in spinach plant growth 

(Amaranthus sp). The research was done in the Green House of Biology Education 

Department, Siliwangi University. The research was carried out in July-September 

2018. The research used true experimental with 11 treatments and 4 replications. 

Zeolite are activated in physics-chemistry. The spinach plants which were 2 weeks 

were grown in various treatments media, among others:  the combination of  

zeolite (new activatio and reactivation) and soil by the  ratio comparisons of: 

10%:90%, 20%: 80%, 30%: 70%, 40%: 60%, 50%: 50% and control. Growth 

parameters measured in the number of leaves, broad leaves, high stems, and fresh 

weight. The results showed that the combination of reactivation 40%: 60% (DL) 

provides better influence towards increasing 4 number of leaves, 90 cm
2
 broad 

leaves,and  8,6 grams fresh weight,  while the best treatment for stem height was 

indicated by treatment with reactivation of 50%: 50% (EB) with an increase of 4.4 

cm. 
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1. PENDAHULUAN 
Pembudidayaan tanaman hortikultura terutama buah dan sayur perlu di tingkatkan seiring 

meningkatnya angka konsumsi buah dan sayur di Indonesia yaitu sebesar 4,45% sejak tahun 2017 

sampai tahun 2019 (Wahyuningsih, 2019). Sayur merupakan salah satu sumber makanan yang penting 

karena memiliki kandungan nutrisi penting bagi tubuh. Salah satu jenis sayur untuk komoditi yang 

paling banyak diproduksi dan dikonsumsi di Indonesia adalah tanaman bayam (Amaranthus sp) yaitu 

sebanyak 160,264 ton/tahun pada tahun 2016 (BPS, 2017). Bayam mengandung berbagai macam 

nutrisi diantaranya karotenoid, protein, karbohidrat, lemak, vitamin C, mineral (Ca, Fe, Mg, P, K, dan 

Na), dan antioksidan (Ohshiro et al., 2016). Selain itu, harganya yang murah dan rasanya yang enak 

membuat bayam banyak di sukai oleh masyarakat. Namun, ketersediaan lahan pertanian produktif 

yang semakin sempit, mengakibatkan berkurangnya produktivitas tanaman hortikultura termasuk 

tanaman bayam. 

Sempitnya lahan pertanian disebabkan oleh jumlah penduduk yang semakin meningkat, 

sehingga menyebabkan kuantitas dan kualitas tanah semakin berkurang. Lebih dari 50% tanah di 

Indonesia merupakan tanah bermasalah yang ditandai oleh rendahnya pH tanah, kadar bahan organik, 

dan kapasitas tukar kation (KTK) (Suwardi, 2009). Oleh sebab itu, perlu upaya pengembalian lahan 

produktif oleh bahan pembenah tanah yang disebut sebagai amelioran. Amelioran adalah bahan yang 

dapat meningkatkan kesuburan tanah melalui perbaikan kondisi fisik dan kimia. Kriteria amelioran 

yang baik adalah memiliki kejenuhan basa (KB) yang tinggi, mampu meningkatkan pH secara nyata, 

mampu memperbaiki struktur tanah, memiliki kandungan unsur hara yang lengkap, dan mampu 

mengusir senyawa beracun terutama asam-asam organik (Susilawati et al., 2011). Salah satu amelioran 

yang dapat digunakan adalah batu zeolit.  

Batu zeolit merupakan kristal alumina silika yang berstruktur tiga dimensi dengan rongga-

rongga di dalamnya yang berisi ion-ion logam, biasanya alkali atau alkali tanah dan molekul air yang 

dapat bergerak bebas (Aidha, 2013). Batu zeolit adalah salah satu mineral yang tepat untuk digunakan 

sebagai amelioran karena memiliki beberapa kelebihan tertentu. Berdasarkan beberapa penelitian yang 

telah di lakukan, zeolit memiliki beberapa kelebihan diantaranya: memiliki kapasitas tukar kation dan 

kemampuan menyerap ion amonium tinggi, serta berstruktur porous yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pembenah tanah (Suwardi, 2009); dapat digunakan untuk menyerap unsur hara pada pupuk, 

sehingga dapat menekan laju penguapan pupuk ke dalam lingkungan (Bimantio, 2018; Karami et al, 

2020); mengurangi air yang menguap dari tanah sehingga meningkatkan kelembaban tanah (Karami et 

al., 2020); mengefisiensikan pemupukan, meningkatkan keanekaragaman mikroflora dan fauna tanah 

yang penting dalam menjaga keseimbangan dinamis ekosistem tanah (Juarsah, 2016); menyerap logam 

yang berpotensi toksik (Cd, Cu, Ni, dan Zn) pada tanah serta meningkatkan pH tanah (Tahervand & 

Jalali, 2017). Sehingga, dengan kelebihan-kelebihan tersebut, saat ini zeolit telah dimanfaatkan dalam 

berbagai bidang, salah satunya dalam bidang pertanian. 

Pemanfaatan zeolit dalam bidang pertanian diantaranya: dimanfaatkan langsung ke lahan-lahan 

pertanian bersama bahan lain, dibuat media untuk tanaman hortikultura, dan dicampurkan dengan 

pupuk kandang sewaktu proses pengompasan (Suwardi, 2002). Beberapa penelitian pertanian 

menggunakan zeolit telah menunjukkan beberapa dampak yang positif terhadap pertumbuhan 

tanaman. Kombinasi media zeolit dan akar pakis memberikan pengaruh terhadap pertambahan akar 

(Kurniasih et al., 2017) dan penggunaan media tanam zeolit dengan aktivasi secara fisika terbukti 

memberikan hasil pertumbuhan yang lebih baik pada tanaman anggrek Phalaenopsis hibrida pada 

tahap aklimatisasi (Kurniasih et al., 2018). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Karami et al., 

(2011) menunjukkan bahwa penambahan zeolit dapat meningkatkan jumlah daun dan diameter batang 

tanaman sri rejeki (Dieffenbachia amoena) kemudian dapat meningkatkan kandungan klorofil, 

karotenid, protein, kandungan karbohidrat terlarut, dan aktivitas enzim antioksidan, biomasa serta 

menurunkan prolin pada tanaman Amaranthus hypochondriacus (Karami et al., 2020).  

Seiring meningkatnya penggunaan batu zeolit sebagai media tanam secara berkelanjutan 

dikhawatirkan akan mengakibatkan eksploitasi yang selanjutnya akan merusak keseimbangan 

ekosistem. Selain itu, menurut Juarsah, (2016) terdapat beberapa kendala dalam penggunaan zeolit 

diantaranya: harga masih mahal, tidak selalu tersedia di toko dan ketersediaannya yang terbatas. Jika 

batu zeolit dapat digunakan berulang kali, maka akan memberikan keuntungan bagi petani dan 

keseimbangan ekosistem, sehingga salah satu solusi yang ditawarkan adalah dengan melakukan 

aktivasi ulang pada media batu zeolit tersebut. Sehingga kami merumuskan tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi dan aktivasi ulang batu zeolit sebagai media tanam 

terhadap pertumbuhan tanaman bayam (Amaranthus sp).  
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2. METODE 

2.1. Prosedur Pengumpulan Data dan Analisis Data 
Penelitian dilaksanakan di dalam Green House Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Siliwangi, Tasikmalaya. Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu 

selama 3 bulan, terhitung sejak bulan Juli sampai  bulan September 2018. 

Alat yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi gelas kimia, nampan, palu, oven, semprotan, 

wadah, dan termohigro. Sedangkan bahan utama dalam penelitian ini meliputi bibit bayam, pupuk 

Gandasil, aquades, larutan HCl 0,5 N, batu zeolit, tanah, dan pot tanah liat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan rancangan percobaan yang 

digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap dengan 11 macam perlakuan, yang terdiri dari beberapa 

media tanam yaitu: tanah  (kontrol), kombinasi batu zeolit baru yang telah diaktivasi dan tanah dengan 

rasio perbandingan 10%:90% (AB), 20%:80% (BB), 30%:70% (CB), 40%:60% (DB), 50%:50% (EB) 

serta kombinasi batu zeolit lama yang sebelumnya sudah di aktivasi dan digunakan sebagai media 

tanam, kemudian di aktivasi kembali (diaktivasi ulang) dan tanah dengan rasio perbandingan 

10%:90% (AL), 20%:80% (BL), 30%:70% (CL), 40%:60% (DL), 50%:50% (EL). Variabel bebas 

dalam penelitian ini yaitu berbagai media pertumbuhan tanaman bayam sedangkan variabel terikat 

dalam penelitian ini yaitu jumlah daun, luas daun, tinggi batang, dan berat segar. Variabel bebas 

sebanyak 11 perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 44 unit percobaan. 

Pengambilan data dilakukan setiap minggu selama 16 Minggu Setelah Tanam (MST). 

Kemudian data yang diperoleh, dianalisis secara deskriptif dan kualitatif. Data diolah secara statistik 

dengan bantuan program aplikasi SPSS 23, uji yang digunakan adalah uji statistika non-parametrik 

Kruskall Wallis. 
 

2.2. Tahapan Penelitian 
Langkah-langkah penelitian dimulai dengan persiapan media tanam berupa tanah, batu zeolit 

baru (batu zeolit yang baru diambil dari alam), dan batu zeolit lama (batu zeolit dari alam yang 

sebelumnya telah di aktivasi dan di gunakan sebagai media tanam). Kemudian mengaktivasi batu 

zeolit baru dan lama terlebih dahulu secara fisika-kimia menggunakan larutan HCl 0,5 N selama 30 

menit, yang diikuti dengan pemanasan pada temperatur 130
0
C selama 3 jam (Affandi & Hadisi, 2011). 

Setelah dilakukan aktivasi, selanjutnya dilakukan  penumbukan batu zeolit menjadi ukuran serbuk 

kemudian dicampur dengan tanah sesuai dengan rasio perbandingan yang telah ditentukan. Begitu 

juga media tanam batu zeolite yang diaktivasi ulang dilakukan proses yang sama. Media tanam berupa 

tanah yang akan digunakan sebagai media kontrol harus dilakukan proses sterilisasi menggunakan 

metode fisik berupa sterilisasi panas lembap dengan penggunaan autoklaf pada suhu 121
0
C selama 20 

menit selama tiga hari berturut-turut (Cahyani, 2009). 

Tanaman yang digunakan adalah benih bayam yang telah direndam sekitar 20 menit. Setelah itu 

dilakukan penyemaian selama 2 minggu. Media tanam berupa zeolit alam, digunakan untuk 

penanaman hasil semaian bayam. Penanaman pada media tanam dilakukan dengan teknik satu 

tanaman dalam satu pot kecil. Pemeliharaan tanaman bayam dilakukan dengan pemantauan berupa 

penyiraman secara berskala. 

Observasi dilakukan terhadap pertumbuhan tanaman bayam yang dilakukan mulai minggu ke 1 

hingga minggu ke 16 setelah penanaman pada pot. Pengambilan gambar dilakukan secara periodik 

menggunakan kamera digital. Parameter pengamatan meliputi jumlah daun, luas daun, tinggi batang, 

dan berat segar. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

batu zeolit terhadap media tanam tanaman bayam dengan parameter jumlah daun, luas daun, tinggi 

batang, dan berat  segar. Diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

 

3.1. Luas Daun 
Berdasarkan analisis data, penggunaan batu zeolit sebagai media tanam berpengaruh signifikan 

terhadap pengukuran luas daun tanaman bayam dengan nilai sig. 0,011. Adapun pertambahan luas 

daun tanaman bayam dapat dilihat pada Gambar 2, berdasarkan  grafik dapat dilihat bahwa perlakuan 

terbaik adalah tanaman bayam dengan perlakuan DL yaitu tanaman yang menggunakan media tanam 
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dengan kombinasi batu zeolit yang diaktivasi ulang sebanyak 40% dengan peningkatan luas sebesar 90 

cm2 (selisih kontrol dengan DL sebagai perlakuan terbaik) kemudian EB, CB, AB, DB, CB, EL, CL, 

AL, AB dan kontrol. Penggunaan batu zeolit alami meningkatkan ketersediaan nitrogen, kalium, 

fosforus, kalsium, dan magnesium sehingga secara otomatis akan meningkatkan parameter 

pertumbuhan dalam tanaman salah satunya adalah luas daun. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan dengan menggunakan batu zeolit alami sebagai media tumbuh dan hasilnya 

meningkatkan luas permukaan tanaman strawberry (Abdi, Khosh-KKhui, & Eshghi, 2006), dan luas 

permukaan tanaman lobak (Baninasab, 2008). 

Nitrogen menjadi unsur penting bagi tumbuhan karena menjadi penyusun protein serta klorofil 

yang berperan dalam mengaktifkan proses fotosisntesis (Leghari et al., 2016), sebab meningkatnya 

kadar klorofil maka akan mengakibatkan bertambahnya luas daun (Setiawati et al., 2016). Sebaliknya, 

apabila penyerapan N terhambat, maka proses fotosintesis tidak akan berjalan optimal dan selanjutnya 

berpengaruh terhadap perbesaran luas daun. Sehingga diduga bahwa penyerapan nitrogen yang 

optimal akan berpengaruh terhadap peningkatan luas permukaan daun, sebab bertambahnya ukuran 

daun terjadi sebagai akibat bertambahnya jumlah sel yang diikuti dengan penambahan ukuran sel 

(Setiawati et al., 2016). Hal ini selaras dengan penelitian Karami  et.al.,(2020) bahwa penggunaan 

media tanam kombinasi batu zeolit dapat meningkatkan klorofil tanaman Amaranthus 

hypochondriacus karena kemampuan zeolit untuk mencegah pelepasan N ke lingkungan. Adapun 

perlakuan yang paling baik adalah perlakuan DL dan disusul oleh perlakuan EB, sementara perlakuan 

kontrol menujukan pertumbuhan luas daun yang paling rendah dengan penjelasan yang sama pada 

poin jumlah daun. 

 

 
 

Gambar 2.  Pertambahan luas daun tanaman bayam 

 

3.2. Tinggi Batang 
Berdasarkan analisis data, penggunaan batu zeolit pada media tanam berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan tinggi batang tanaman bayam dengan nilai sig. 0,002. Grafik pada gambar 3 

menunjukkan bahwa perlakuan terbaik adalah tanaman bayam dengan perlakuan EB, yaitu tanaman 

yang menggunakan media tanam dengan kombinasi batu zeolit aktivasi baru sebanyak 50% dengan 

peningkatan tinggi batang sebesar 4,4 cm (selisih kontrol dengan EB sebagai perlakuan terbaik) 

disusul oleh DB, CB, DL, BB, CL, EL, BL, AB, AL dan kontrol. Semakin banyak konsentrasi batu 

zeolit pada media tanam, semakin tinggi pula batang tanaman, sesuai dengan hasil penelitian Al-

Busidi et al., (2008) pada tanaman barley bahwa peningkatan tinggi tanaman semakin signifikan pada 

konsentrasi penambahan zeolit terbesar. Selain itu, hasil penelitian Siuki et al., (2007) juga 

menunjukkan bahwa penggunaan zeolit memberikan efek yang substansial terhadap pertumbuhan 

tinggi batang. 

 Pertumbuhan vegetatif termasuk tinggi tanaman dipengaruhi oleh unsur N, P, dan K. Unsur-

unsur tersebut merangsang pembelahan sel pada jaringan meristem apeks yang akan menginduksi 

pemanjangan sel sehingga terjadi penambahan tinggi tanaman (Hanafiah, 2010). Nitrogen yang 

terdapat dalam tanah sebagai salah satu zat yang dibutuhkan dalam pertumbuhan tinggi tanaman 

(Subandi, Salam, & Prasetya, 2015; Rangkuti, Mukarlina, & Rahmawati, 2017) akan meningkat saat 
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ditambahkan zeolit.  Pada penelitian lain zeolit meningkatkan efisiensi air dan penggunaan nitrogen 

tanaman bayam (Karami et al., 2020). Selain itu, zeolit terbukti meningkatkan penyerapan unsur N, P, 

dan K dalam tanah dan mengefisienkan penggunaannya oleh tanaman sehingga tanaman dengan media 

yang diberi campuran zeolit dapat tumbuh dengan baik. 

Pada penelitian ini zeolit yang digunakan telah mengalami aktivasi terlebih dahulu. Aktivasi 

zeolit terutama oleh asam dapat meningkatkan KTK hingga 4.7 kali dari KTK awal (Andayani, 

Indahyanti & Wiryawan, 2007) sehingga membuat tanaman tumbuh lebih subur. KTK terbukti 

berpengaruh nyata pada peubah ketersediaan K dalam tanah (Nursyamsi et al., 2007) sehingga unsur 

tersebut terjaga ketersediaannya. Unsur K bersama dengan unsur lainnya berperan dalam pertumbuhan 

tinggi tanaman.  

Perlakuan terbaik pada parameter tinggi batang adalah EB dan DB, hal ini menunjukkan bahwa 

media tanam dengan kombinasi zeolit baru yang sudah di aktivasi lebih baik jika di bandingkan 

dengan menggunakan zeolit lama yang di aktivasi ulang. Sehingga, dapat diasumsikan bahwa batu 

zeolit yang baru memiliki kandungan unsur hara tertentu yang dibutuhkan tumbuhan untuk 

pertumbuhan tinggi batang jika dibandingkan dengan batu zeolit yang di aktivasi ulang. 
 

 
 

Gambar 3.  Pertambahan tinggi batang tanaman bayam 

 

3.3. Berat Segar 

Sumber Berdasarkan analisis data, penggunaan batu zeolit pada media tanam berpengaruh 

signifikan terhadap berat segar tanaman bayam dengan nilai sig. 0,010. Adapun data berat segar 

tanaman bayam dapat dilihat pada Gambar 4, berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa perlakuan terbaik 

adalah tanaman bayam dengan perlakuan DL yaitu tanaman yang menggunakan media tanam dengan 

kombinasi batu zeolit aktivasi lama sebanyak 40% dengan penigkatan berat segar sebesar 8,6 gram 

(selisih kontrol dengan DL sebagai perlakuan terbaik), kemudian EB, BB, DB, CB, EL, CL, AL, BL, 

AB dan kontrol. Perlakuan DL adalah perlakuan yang terbaik untuk parameter berat segar karena 

sejalan dengan banyaknya jumlah daun, dan luas permukaan daun yang menunjukkan hasil signifikan 

dengan menggunakan perlakuan DL. Menurut Karami et al., (2020) penggunaan media tanam zeolit 

dapat meningkatkan biomasa tanaman Amaranthus hypochondriacus serta meningkatkan klorofil 

(16%), karotenid (19%), protein (25%) dan prolin (40%) per biomasa. Zeolit tidak berperan langsung 

dalam peningkatan sintesis klorofil, tetapi berperan tidak langsung dalam mengurangi efek stres 

karena kekurangan air dan nitrogen karena zeolit dapat mengurangi penguapan air dan nitrogen pada 

tanah. Selain itu, menurut Subandi et.al., (2015) salah satu faktor yang berperan dalam pertumbuhan 

adalah penyerapan unsur makro dan mikro dari nutrisi yang tersedia. Penyerapan tersebut dapat 

dipengaruhi pH karena pH yang tinggi dapat mengganggu ketersediaan unsur hara. Media tanam tanah 

yang disterilisasi dengan pemanasan menggunakan autoklaf dapat menurunkan pH dan meningkatkan 

unsur hara P serta unsur hara lain yang dapa meningkatkan pertumbuhan (Cahyani, 2009). Kemudian 

di dukung dengan kombinasi zeolit yang mengandung unsur makro P dan K (Affandi et.al, 2011) serta 

dapat mencegah pelepasan N ke lingkungan (Karami et al., 2020). Dengan demikian, berat segar 

tanaman pun akan meningkat secara optimal. 
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Gambar 4. Grafik Berat Segar Tanaman Bayam 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Batu zeolit dapat digunakan sebagai alternatif media tanam pada tanaman hortikultura 

khususnya pada tanaman bayam (Amaranthus sp).  Hasil penelitian menyimpulkan terdapat pengaruh 

perlakuan yang diberikan dari kombinasi perlakuan DL terhadap peningkatan jumlah daun sebanyak 4 

helai, luas daun 90 cm
2
, tinggi batang sebesar 4,4 cm dan berat segar sebesar 8,6 gram. Perlakuan DL 

(40% zeolit lama dan 60% tanah) menunjukkan pengaruh yang baik terhadap parameter jumlah daun, 

luas daun, dan berat segar. Sementara, perlakuan EB (50% zeolit baru dan 50% tanah) berpengaruh 

terhadap parameter tinggi batang. Sehingga membuktikan bahwa batu zeolit dapat menjadi solusi 

dalam penggunaan media tanam yang efektif dan efisien dikarenakan dapat dilakukannya proses 

aktivasi ulang sehingga dapat menguntungkan bagi petani tanpa menimbulkan dampak kerusakan 

ekosistem. 

 

4.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, penulis menyarankan agar dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai penggunaan batu zeolit sebagai alternatif media tanam. Terutama mengenai 

efektivitasnya sebagai amelioran terhadap tanaman hortikultura lainnya serta efektivitasnya jika 

dibandingkan dengan media tanam atau amelioran alternatif lainnya serta penelitian lebih lanjut 

mengenai kandungan unsur hara yang terdapat pada zeolit aktivasi lama dan aktivasi baru.  
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